BERGABUNGLAH DENGAN GENERASI “AKAN DATANG KEPADAMU”
OLEH KENNETH COPELAND

diperlengkapi dengan seluruh perlengkapan rohani dan pewahyuan yang dibutuhkan agar
kemuliaan Tuhan dapat memenuhi bumi ini. Kitalah orang-orang yang akan membawa
Yesus kembali untuk GerejaNya.

“Tetapi Pak Copeland, bagaimana kita akan melakukan apa yang belum pernah
dilakukan oleh generasi-generasi sebelumnya? Apakah kita lebih pintar atau lebih kudus atau
lebih penuh dengan iman daripada mereka yang telah pergi mendahului kita?”

Kemungkinan tidak. Tetapi masalahnya bukanlah mengenai siapa kita. Tetapi mengenai
siapa itu Tuhan dan apa yang sedang Dia lakukan di dalam generasi ini. Dia telah memberikan
pewahyuan kepada generasi kita yang tidak dimiliki oleh generasi-generasi sebelum kita. Dia
telah menunjukkan kepada kita cara untuk menggunakan iman kita dan FirmanNya untuk
mengubah dunia kita dan membawa masuk kerajaanNya.

Apakah anda ingin mengetahui bagaimana kita akan menjadi generasi yang membawa
Yesus kembali untuk GerejaNya? Dengan membiarkan Tuhan dengan bebas mencurahkan
berkat-berkatNya kepada kita seperti yang belum pernah dilihat oleh generasi-generasi
sebelumnya! Untuk mencari tahu bagaimana hal ini akan terjadi, marilah kita melihat kembali
suatu ayat yang sudah sering kita baca mengenai hidup di dalam berkat Tuhan—Ulangan 28:1-2:
“Jika engkau baik-baik mendengarkan suara TUHAN, Allahmu, dan melakukan dengan setia
segala perintahNya yang kusampaikan kepadamu pada hari ini, maka TUHAN, Allahmu, akan
mengangkat engkau di atas segala bangsa di bumi. Segala berkat ini akan datang kepadamu dan
menjadi bagianmu, jika engkau mendengarkan suara TUHAN, Allahmu.”

Perhatikan bahwa ayat dalam Alkitab itu tidak berkata, “Mungkin akan datang
kepadamu...Ada kemungkinan hal itu akan datang kepadamu...Jika segala sesuatunya berjalan
dengan baik, kemungkinan besar hal itu akan datang kepadamu.”

Di situ dikatakan, “Akan datang kepadamu.. TUHAN Allahmu akan mengangkat engkau
di atas segala bangsa di bumi..segala berkat ini akan datang kepadamu dan menjadi
bagianmu.” Saya senang mendengar hal itu. Bagaimana dengan anda?

Hal ini jauh lebih berarti daripada kata-kata tanpa kuasa biasa yang sering diucapkan
orang-orang ketika mereka berkata, “Diberkatilah engkau.” Ketika Tuhan memberkati kita, Dia
memberikan kuasa kepada kita. Dia memberikan kepada kita kuasa untuk menerima segala
yang kita butuhkan untuk menjadi berhasil di dalam setiap area kehidupan: roh, jiwa, tubuh,
keuangan dan hubungan.

Kita seharusnya berjalan sebagai generasi yang telah diberikan kuasa! Kita seharusnya
berjalan di dalam hal-hal yang “akan datang kepadamu” yang berasal dari Tuhan.

ﬁ nda dan saya berada dalam generasi akhir zaman. Kita adalah generasi yang telah

MEMBEBASKAN KUASA YANG TAK TERBATAS

Bagaimana kita dapat menempatkan diri kita untuk pembebasan dari seluruh berkat
Tuhan agar kemuliaanNya dapat membanjiri bumi ini?

Lihat kembali dalam Ulangan 28:1 [King James Version]: “Jika engkau baik-baik [rajin]
mendengarkan suara TUHAN, Allahmu, dan melakukan dengan setia segala perintahNya yang
kusampaikan kepadamu pada hari ini...”

Apakah anda ingin untuk membebaskan persedian Tuhan yang tak terbatas untuk hari
ini? Rajinlah mendengarkan suara Tuhan. Biarlah FirmanNya memenuhi mata anda dan hati
anda. Biarlah itu memenuhi bibir anda.

Saya tahu bahwa kata rajin biasanya bukanlah merupakan suatu kata yang menarik,
tetapi ketika anda melihat kuasa dan persediaan yang akan dibebaskan oleh kata tersebut ke
dalam hidup anda, anda akan dengan segera berlari untuk secara konsisten memperhatikan hal-
hal yang berasal dari Firman Tuhan.



Kerajinan bukanlah dengan menggali suatu penyimpanan usaha-usaha dari jiwa.
Kerajinan memiliki arti untuk memilih apa yang kita beri perhatian. Kerajinan sebenarnya
mengacu kepada apa yang anda beri perhatian dan yang sibuk anda lakukan.

Biarlah saya menambahkan sesuatu kepada definisi tersebut yang tidak akan anda
temui sampai anda masuk ke dalam hukum-hukum roh: Anda sedang rajin melakukan sesuatu
setiap saatnya. Itulah bagaimana anda diciptakan oleh Tuhan. Anda memiliki perhatian dan
anda memberi perhatian anda pada sesuatu. Bukti bahwa anda sekarang ini hidup, memiliki arti
bahwa anda selalu sibuk setiap saatnya.

Tidaklah sulit untuk mengetahui dalam hal apakah anda rajin. Tanyalah saja: “Saya
seringkali sibuk dalam hal apa? Apa yang telah menarik perhatian saya?”

BERHENTILAH MENUAI YANG NIHIL

Anda berkata, “Tetapi Pak Copeland, saya kenal orang-orang yang tidak rajin dalam
apapun.”

Maka mereka rajin dalam hal yang nihil. Jika seseorang tidak melakukan apa-apa, maka
kenihilan itulah yang menarik perhatiannya. Dan kita menghasilkan dari apa yang kita beri
perhatian. Apa yang dihasilkan dari kerajinan dalam hal yang nihil? Nihil. Nihil dalam jumlah
yang lebih. Nihil dalam jumlah yang lebih besar. Nihil seratus kali lipat!

Pernahkan anda berkata, “Aku tidak memiliki apa-apa”? Jika hal itu benar, itu karena
anda telah rajin dalam hal yang nihil. Anda hanya perlu mengubah apa yang telah anda beri
perhatian.

Dulu saya sangat terhibur ketika Pak Hagin bercerita mengenai polling yang sering dia
adakan pada saat doa dan pelayanan. Dia akan berjalan di antara orang-orang yang sedang
berdoa di depan gereja dan bertanya pelan-pelan, “Apa yang sedang anda doakan?”

Ada saja orang-orang yang menjawab, “Oh, yah, tidak ada yang penting.”

Dan Pak Hagin akan berkata, “Yah, maka kamu tidak akan mendapatkan apa-apa.”

Prinsip yang sama berlaku pada orang yang menghabiskan seluruh waktunya untuk
membaca majalah-majalah mengenai apa yang akan dia lakukan suatu hari nanti. “Suatu hari
nanti” telah menarik perhatiannya. Jika dia tidak mengubah apa yang dia beri perhatian, hanya
“suatu hari nanti” yang akan menjadi miliknya.

Sekarang anda mengerti mengapa iblis tidak perduli jika anda membaca majalah. Dia
bahkan tidak banyak ribut jika anda membaca majalah mengenai Alkitab. Tetapi perhatikanlah
sebagaimana jauh dia akan bertindak untuk menghentikan anda membaca majalah-majalah
yang memiliki Firman Tuhan di dalamnya.

Suatu generasi orang-orang percaya yang menaruh perhatian pada Firman akan mulai
berpikir, berbicara dan bertindak sesuai dengan otoritasnya. Hal itu akan membuang beban dan
melenyapkan kuk dan mulai memaksakan kekalahan iblis dalam segala hal. Tidak heran
mengapa dia merasa terusik ketika orang-orang percaya mulai menaruh perhatian pada Firman
Tuhan! Dia tahu bahwa aliran berkat yang akan mengikuti mereka adalah kekalahan total
baginya!

TERFOKUS PADA BERKAT

Kita sedang hidup di dalam zaman yang telah diusahakan keras oleh setan agar tidak
datang. Dia telah menipu generasi demi generasi orang-orang percaya ke dalam suatu
pengertian akan berkat tanpa kuasa. Dia telah meyakinkan mereka untuk menjadi rajin dalam
agama dan bukannya dalam Tuhan dan janji-janji dari FirmanNya.

Tetapi Tuhan tidak membiarkannya begitu saja. Dia mendatangi pokok
permasalahannya pada abad 20 untuk memulihkan apa yang iblis, agama dan ketidakpercayaan
telah curi dari umatNya—dan oleh karenanya telah curi dari padaNya. Dia memulihkan
kelahiran baru dan pewahyuan akannya. Dia memulihkan baptisan Roh Kudus dan pewahyuan
akannya. Dia memulihkan pewahyuan akan karunia-karunia Roh—hal-hal yang menurut orang-
orang sudah berlalu. Tuhan memulihkan hal-hal tersebut dan mendemonstrasikan bahwa Dia
dan FirmanNya tidak akan pernah berlalu.

Selama masa restorasi tersebut, Tuhan membangunkan orang kepada kenyataan bahwa
mujizat masih tersedia saat ini seperti sebelum-sebelumnya. Dan orang-orang percaya sangat



membutuhkannya. UmatNya telah begitu keluar jalur dari jalan yang telah direncanakanNya
untuk Gereja. Tuhan tahu bahwa umatNya membutuhkan campur tangan sorgawi ke dalam
alam natural untuk mengembalikan kita ke dalam jalanNya, kehendakNya, FirmanNya dan
urusanNya.

Tubhan tidak melakukan hal ini agar kita terfokus pada mujizat. Tuhan tidak pernah
bermaksud agar kita hidup dari mujizat-mujizat. Dia ingin agar kita hidup di dalam janji-
janjiNya.

Ketika orang-orang Israel menyeberang ke Tanah Perjanjian, mereka berhenti
bergantung pada mujizat dari roti manna dan mulai menikmati kehidupan sehari-hari di dalam
berkat-berkat perjanjian yang dijanjikan oleh Tuhan. Mereka berhenti mengenakan sendal yang
sama yang tidak pernah rusak selama 40 tahun perjalanan mereka di padang gurun, dan mulai
menikmati sendal-sendal baru setiap kali mereka membutuhkannya.

Ada alasan mengapa Tuhan berkata melalui Musa, “Jika engkau baik-baik
mendengarkan suara TUHAN, Allahmu...segala berkat ini akan datang kepadamu.” Ada alasan
mengapa Yesus kemanapun Dia pergi berkata, “Roh Tuhan ada padaKu. Dia telah mengutus Aku
untuk menyampaikan kabar baik...”

Yesus datang dengan urapan untuk mengubah arahannya secara ajaib agar orang-orang
percaya dapat berjalan di dalam urapan tersebut yang merupakan sumber dari segala berkat.
Dia datang bukan saja agar orang-orang dapat disembuhkan, tetapi agar orang-orang percaya
dapat hidup seterusnya di dalam kesehatan ilahi. Dia datang bukan saja agar dapat
memberikan persediaan supernatural untuk melunasi tagihan-tagihan, tetapi agar orang-orang
dapat hidup terus-menerus di dalam persediaan Tuhan yang sangat berlimpah-limpah.

Di dalam khotbahnya di atas bukit, Yesus berkata berulang-ulang, berbahagialah,
berbahagialah, berbahagialah: “Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan kebenaran...
Berbahagialah orang yang murah hatinya... Berbahagialah orang yang membawa damai... (Matius
5:6-9). Dia sedang menunjukkan kepada kita bagaimana caranya untuk melindungi urapan
tersebut dan tetap berada di dalam aliran berkat Tuhan yang terus mengalir.

Sekaranglah waktunya untuk terfokus pada berkat. Sekaranglah waktunya untuk
menjadi rajin dalam Firman Tuhan agar kita dalam melepaskan berkat-berkat Tuhan ke dalam
bumi.

Pewahyuan sedang datang dengan segera dan dengan isi dan kuasa yang hebat kepada
Tubuh Kristus di seluruh bumi ini. Kemuliaan telah datang, dan Tuhan berkata, “Seluruh bumi
akan dipenuhi oleh kemuliaan Tuhan.”

LAKUKANLAH DENGAN BENAR—LATIH ULANG

“Pak Copeland, saya ingin sekali untuk menjadi rajin mengenai hal-hal Tuhan dan
berada di dalam aliran berkatNya yang terus-menerus mengalir. Tetapi daging dan pikiran saya
terus memaksa saya keluar jalur.”

Itu bukanlah suatu masalah. Latih ulang diri anda! Daging anda telah dilatih untuk
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang sedang dilakukannya sekarang. Pikiran anda telah
diprogram agar ingin bergerak menuju arahan selain dari Firman Tuhan. Jadi putar balik saja
prosesnya. Mulailah sekarang dengan memenuhi pikiran anda dengan informasi-informasi baru
dan memberikan arahan baru bagi daging anda.

Satu hal yang telah saya pelajari adalah bahwa untuk segala sesuatu yang ingin anda
lakukan dengan tingkat kesempuranaan yang lebih, dibutuhkan pelatihan ulang. Anda harus
dengan sengaja melatih ulang diri anda. Saya melihat hal ini dalam alam natural yaitu dalam
melakukan apa yang harus saya lakukan agar tetap tajam sebagai seorang pilot.

Saya senang terbang dan saya ingin untuk melakukannya dengan baik. Saya
berkomitmen untuk melakukannya dengan baik. Tetapi sekalipun saya senang terbang, latihan
berulang-ulang beberapa kali dalam satu tahun adalah pekerjaan yang berat. Saya harus tetap
memperbaharui ijin pilot dan kemampuan penerbangan saya, dan saya ingin untuk
memperlengkapi diri saya agar dapat menerbangkan pesawat yang lebih rumit dan lebih cepat.
Untuk itu, dibutuhkan pelatihan ulang secara teratur dan secara intensif.



Sebagai orang percaya, saya berhadapan dengan hal yang sama. Daging saya tidak
pernah ingin dilatih dalam hal-hal rohani. Daging memberontak terhadap hal-hal tersebut.
Daging tidak ingin melakukan hal-hal tersebut.

Apakah solusinya? Buatlah suatu keputusan untuk menjadi rajin dan perbuatlah
demikian. Buatlah suatu keputusan berkualitas bahwa anda akan berlaku sesuai dengan Firman
Tuhan, tidak perduli apa yang dikatakan oleh orang lain atau apapun juga. Buatlah keputusan
sebelumnya, sebelum situasinya datang, bahwa Tuhan benar. Buatlah suatu keputusan yang
tidak akan anda bantah dan yang anda tidak akan mundur daripadanya.

Putuskan bahwa anda akan beroperasi dengan iman, sesuai dengan apa yang telah
dikatakan oleh Tuhan, dan bukannya beroperasi dengan rasa takut, sesuai degan apa yang
dikatakan oleh dunia. Kerajinan adalah satu-satunya yang dapat membuat anda berhasil dalam
hal-hal rohani.

TUHAN MENGHARGAI KERAJINAN

Gloria dan saya memiliki seorang teman yang neneknya adalah wanita yang kuat dalam
doa. Dia tidak pernah bersekolah satu haripun dalam hidupnya dan tidak tahu caranya
membaca atau menulis, tetapi dia mengenal Firman Tuhan. Hanya dengan iman saja dia
membesarkan bukan hanya cucu-cucunya dan anggota keluarganya yang lain, tetapi juga anak-
anak yang bukan anggota keluarganya.

Untuk melakukannya, dia membuat suatu keputusan yang berkualitas untuk tidak
bekerja seharian penuh. Dia bekerja di rumah, mencuci baju dan menyeterika jika ada yang
membutuhkan. Tetapi sebagian besar waktunya digunakan untuk mengasuh anak-anak.

Cucu-cucunya mengingat bahwa dia bangun pagi-pagi sekali untuk mengadakan pujian
dan penyembahan dengan Tuhan. Walaupun dia mungkin tidak memiliki uang untuk membeli
makanan, dia selalu menemukan uang 1 sen atau 5 sen untuk dibawa kepada Tuhan setiap
harinya.

Setiap harinya dia berdoa, “Tuhan, aku tahu bahwa Kau tahu dan Kau tahu bahwa aku
tahu bahwa Kau tahu apa yang aku butuhkan untuk hari ini, dan bahwa Kau akan menjaga kami
hari ini.” Suatu hari ketika tidak ada makanan di rumah, dia memanjatkan doa tersebut,
kemudian dia mengatur meja makan, sambil tetap percaya untuk mendapatkan makanan. Tidak
lama kemudian seseorang mengirimkan satu kotak besar berisi makanan untuk keluarga
tersebut.

Suatu saat lainnya ketika mereka tidak memiliki uang saat menghadapi suatu musim
dingin yang menusuk tulang, mereka kehabisan batu bara untuk memanaskan rumah tua
mereka yang kecil. Anak-anak mengenakan jaket mereka di dalam rumah agar tetap hangat.

Dia memanjatkan doa yang sama. Pada hari itu, seseorang datang dengan mengendarai
sebuah truk yang berisi batu bara. Dia bahkan tidak mengenal siapa orang yang datang tersebut.
Orang tersebut tidak pernah keluar dari truknya. Orang tersebut hanya melepaskan tuasnya dan
membuang batu bara yang cukup digunakan untuk sepanjang musim dingin di halaman
rumahnya.

Tuhan menghargai apa yang telah nenek itu tetapkan melalui suatu keputusan yang
berkualitas. Dia tidak memiliki banyak pewahyuan mengenai segala persediaan yang tersedia
baginya sebagai seorang anak Tuhan. Tetapi dengan apa yang dia tahu, dia berdiri teguh
dengan iman yang tak tergoyahkan. Dia “baik-baik mendengarkan suara TUHAN Allahnya” dan
dia hidup di dalam berkat Tuhan yang “akan datang kepadamu” tersebut.

Jika Tuhan dapat bergerak dengan begitu dashyatnya dari komitmen tak tergoyahkan
yang dibuat oleh nenek yang bersahaja itu atas pewahyuan yang dimilikinya, apa yang anda
pikir sedang siap Dia lakukan kepada mereka yang berdiri teguh pada janji-janji dan dalam
karunia-karunia yang telah dicurahkanNya dalam generasi kita?

RAJINLAH DALAM FIRMAN TUHAN

Bereskanlah pendirian anda mengenai Firman Tuhan sekarang ini saat Dia sedang
berurusan dengan manusia. Putuskan bahwa anda akan menjadi rajin dalam Firman. Putuskan
bahwa anda akan menjadi rajin dalam melakukan apa yang telah Tuhan katakan.



Jika anda belum pernah menerima baptisan Roh Kudus, berbicara dalam bahasa roh,
berhentilah berkata, “Yah, saya ragu apakah saya benar-benar memerlukan itu. Saya ragu akan
ini. Saya ragu akan itu.”

Berhentilah menjadi rajin dalam keraguan. Jadilah seorang pelaku Firman. Jangan
berteriak pada Tuhan. “Oh Tuhan, tolong saya keluar dari kekacauan ini,” kemudian menolak
hal-hal yang telah diberikanNya kepada kita untuk melawan kekacauan tersebut.

Sebelum Yesus terangkat ke sorga, Dia muncul dan memberikan undangan yang sama
kepada 500 orang: Pergilah ke Yerusalem dan jangan pergi ke tempat lainnya sebelum janji
Bapa datang kepadamu—sampai Roh Kudus datang kepadamu (Lukas 24:49). Tetapi pada hari
Pentakosta, hanya 120 dari orang-orang tersebut yang sedang berdoa dengan rajin dan
menantikan kedatangan Roh Kudus untuk memberikan kuasa kepada mereka. Apa yang terjadi
pada 380 orang yang lain?

Jika ada dua kelompok, tentukan bahwa anda akan menjadi bagian dari 120 orang itu.
Rajinlah dalam melakukan Firman Tuhan tanpa kompromi.

Sekaranglah waktunya untuk pelatihan yang intensif. Sekaranglah waktunya untuk
mengambil suatu keputusan berkualitas yang tidak dapat kita tarik kembali dan yang tidak lagi
kita bantah. Tuhan sedang mencari orang-orang percaya yang akan berjalan di dalam kuasaNya
waktu demi waktu, hari demi hari, menjadi makmur dalam segala area kehidupan sebagai
bejana-bejana yang daripadanya kemuliaanNya dapat membanjiri bumi ini.

Saya meyakinkan anda, ketika kita berada di dalam tempat tersebut dimana berkat
Tuhan mengalir kepada kita dan melalui kita, hari si iblis telah usai. Tidak ada yang dapat
dilakukannya selain melarikan diri, mencoba untuk meloloskan diri dari Urapan Yesus yang ada
di dalam kita dan pada kita. Dan tidak ada tempat sembunyi baginya.

Waktunya adalah sekarang. Firman Tuhan jelas. RencanaNya telah dijalankan. Tidak
ada generasi lain yang akan datang dan membetulkan kesalahan-kesalahan kita. Kitalah yang
akan melakukannya. Kitalah generasi tersebut. Waktunya sudah mulai habis.

Kitalah generasi yang akan melihat sampai pada kesudahan semuanya ini. Kita akan
menjadi rajin untuk mendengarkan Firman Tuhan. Dan kita akan melihat kemuliaan akhir
zaman Tuhan yang “akan datang kepadamu”!
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